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Abstract: his study aims to obtain a description of the bilingassroom management, how the
planning is, implementation, and evaluation conductedaifirgual classroom. This study used a
gualitative approach, using design of multi- site research stndyDN Percobaan | and SDN
Kauman Il Malang. The findings of this study are: Fittsg, bilingual classroom management plan
begins with the preparation of lesson plans, sylkd program activities using SBC curriculum.
Classroom setting and seating under the authority of #ohée and their classroom teacher lesson
that is in the process of teaching and learning atritee 5econd, the implementation of the bilingual
classroom management is done by providing vocab exercides@iew material before learning
implemented. The implementation is done by utilizing thimgual class LCD means to convey
material. Third, the bilingual classroom managemealigtion conducted for the students, teachers,
principal, and parents of students.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi rjeamen keladilingual, yaitu
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yaogatildalam kelasilingual. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakamgamcpenelitian studi multi situs
di SDN Percobaan | dan SDN Kauman Il Malang. Temuan ji@mehi yaitu: Pertama, perencanaan
manajemen keldsilingual diawali dengan penyusunan RPP, silabus, dan program kegiatgande
menggunakan kurikulum KTSP. Penataan ruang kelas dan tempat dugaklimewenang guru
kelas beserta guru matapelajaran yang sedang melakukas petsiar-mengajar pada saat itu.
Kedua, pelaksanaan manajemen kbikisgual dilakukan dengan memberikan latinatab dan
review materi sebelum pembelajaran dilaksanakan. Pelaksanaaibikieigual dilakukan dengan
mendayagunakan sarana LCD untuk menyampaikan materi. Ketigauasi manajemen kelas
bilingual dilakukan untuk peserta didik, guru, Kepala Sekolah, dan orangdeaadidik.

KataKunci: manajemen kelas, kelbigingual

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang Di sisi lain dengan perkembangan ilmu
wajib untuk diikuti dan diterapkan di suatu sekolah. pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi
Tidak hanya peran pendidik, kurikulum, sarana dantelah membawa perubahan hampir pada semua
prasarana metode dan materi pembelajaran yangspek kehidupan, salah satunya pada dunia
penting untuk diperhatikan, namun lingkungan danpendidikan. Salah satu tuntutan di era globalisasi
suasana yang kondusif juga sangat dibutuhkarini adalah kemampuan dan keterampilan sumber
dalam proses belajar-mengajar di dalam kelasdaya manusia dalam meningkatkan kemampu-
Undang Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistemrannya bertahan pada ilmu pengetahuan dan
Pendidikan Nasional Pasal 50 Ayat 3 menegaskarneknologi yang terus berkembang. Menjawab
bahwa, “pemerintah dan atau pemerintah daeraltantangan tersebut, perlu upaya meningkatkan
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satugootensi diri dan memiliki daya saing yang cerdas,
pendidikan pada semua jenjang pendidikan untukinovatif, dan kreatif melalui pendidikan. Hal ini
dikembangkan menjadi satuan pendidikan yangmemberikan dampak pada penyelenggaraan
bertaraf Internasional”. Hal ini menjadikan banyak pendidikan di sekolah, mulai jenjang sekolah dasar
sekolah meningkatkan kualitas sistem pendidikan,membuka kelabilingual yaitu menggunakan dua
salah satunya dengan menerapkan Kelasgual, bahasa pengantar saat proses belajar-mengajar
yaitu pembelajaran dengan dua bahasa. berlangsung di dalam kelas.
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Penggunaan dua bahasa pengantar, yaitikelashilingual di SDN Percobaan | Malang dan
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris pada sa&8DN Kauman Il Malang. Peneliti berusaha
kegiatan belajar-mengajar berlangsung bukan suatuimemaparkan hasil dari data yang diperoleh selama
hal yang mudah. Pendidik harus mampu di lapangan dalam bentuk catatan lapangan, dan
menghidupkan suasana kelas yang kondusif damambar yang diperkuat dengan adanya foto sebagai
menjalin interaksi yang baik dengan peserta didik, salah satu dokumentasi.
sehingga peserta didik dapat memahami materi Lokasi penelitian manajemen kel@kngual
yang disampaikan oleh pendidik. Begitu juga ini dilakukan di dua tempat, yaitu SDN Percobaan
seorang pendidik juga harus memperhatikanl Malang dan SDN Kauman Il Malang. Peneliti
tingkat pemahaman bahasa yang diungkapkarmemilih lokasi penelitian di SDN Percobaan | dan
untuk dapat dimengerti peserta didik, sehinggaSDN Kauman Il karena telah menyelenggarakan
tujuan pembelajaran dapat tercapai. kelas bilingual selama hampir 4 tahun berjalan dan

Di Kota Malang terdapat sekolah dasar yang sama-sama berstatus Negeri. SDN Percobaan |
sudah menyelenggarakan keldfingual, yaitu berada di jalan Magelang Nomor 4 Malang dan
SDN Percobaan | dan SDN Kauman Il Malang. SDN Kauman Il terletak di jalan Kawi Nomor 24
Latar belakang SDN Percobaan | dan SDN D Malang.

Kauman Il Malang adanya kelbdingual adalah Kehadiran peneliti terlebih dahulu melakukan
untuk meningkatkan penguasaan Bahasa Inggristudi pendahuluan informan, peneliti melakukan
di era globalisasi dan dengan adanya kelaspenelitian sendiri secara langsung hadir pada lokasi
bilingual di jenjang sekolah dasar mempersiapkanpenelitian. Sumber data yang digunakan dalam
peserta didik ke jenjang SMP favorit. Berangkat penelitian ini meliputi Kepala Sekolah, pendidik,
dari latar belakang itulah dilaksanakan programorang tua peserta didik, pendidik, serta sumber data
kelashilingual untuk mata pelajarastience dan  tambahan yaitu berupa dokumen, catatan-catatan,
math. rekaman wawancara, serta foto-foto yang

Manajemen Kkelashilingual dengan mendukung data yang diperoleh dari sumber data
menggunaan dua bahasa di dalam kelas tentwtama.
bukan hal yang mudah. Pendidik harus dapat Pengumpulan data dalam penelitian
memahami tingkat pemahaman peserta didik. Halmanajemen kelabilingual di SDN Percobaan |
ini terlihat dari hasil studi pendahuluan di SDN dan SDN Kauman Il Malang menggunakan tiga
Percobaaan | dan SDN Kauman Il Malang, teknik yaitu, pengamatan partisipasi pasif,
sebelum memulai pelajaran pendidik selalu wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data
memulai dengan melontarkan sapaan dengaryang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu reduksi
menggunakan Bahasa Inggris untuk menertibkandata, display data, dan verifikasi data. Proses
peserta didik, sehingga pembelajaran siap dimulaianalisis data yang peneliti lakukan yaitu studi lintas
Saat kegiatan pembelajaran berlangsung, pendidilsitus, yaitu mengkaji dan mendeskripsikan fokus
menggunakan Bahasa Inggris dan apabila terlihapenelitian dari dua situs sebagai proses
respon peserta didik yang kurang mengerti, makamenghasilkan temuan-temuan yang diperoleh dari
di sinilah seorang pendidik memberikan penguatanmasing-masing situs, sekaligus sebagai proses
materi pelajaran dengan menggunakan Bahasanemadukan temuan antar situs sehingga dapat
Indonesia. Situasi dan kondisi seperti ini penting memperoleh kesimpulan yang lebih luas.
untuk selalu diperhatikan oleh seorang pendidik Pengecekan keabsahan data, peneliti
untuk tetap mengondisikan situasi kelas melaluimenggunakan beberapa cara, yaitu: ketekunan

manajemen kelas yang baik. pengamatan, dan trianggulasi. penelitian ini
menggunakan dua macam triangulasi pada
METODE pengumpulan data, yaitu triangulasi sumber data

dan triangulasi metode. Triangulasi sumber data

Penelitian manajemen kelaisingual di SDN  dilakukan dengan membandingkan data dari satu
Percobaan | dan SDN Kauman Il Malang informan dengan informan yang lain. Triangulasi
menggunakan pendekatan kualitatif. Rancangammetode dilakukan dengan cara peneliti
penelitian yang digunakan, yaitu studi multi situs. mengumpulkan data yang sejenis dengan
Jenis penelitian multi situs digunakan dalam menggunakan teknik pengumpulan data yang

penelitian ini untuk mengkaji secara mendalam danperbeda, yaitu dengan wawancara, observasi, dan
komprehensif tentang pelaksanaan manajemerjokumentasi. Tahap penelitian ini dilakukan mulai
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daritahap perencanaan, tahap pekerjaan lapangan, Pelaksanaan keldslingual menggunakan

dan tahap pelaporan. model pembelajaran yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi kelas, sepegtiouping,

HASIL eksperimen, datetter U. Pelaksanaan kelas
bilingual berbeda dengan kelas regular, hal ini

Perencanaan K elas Bilingual terlihat bahwa kelasbilingual dalam

rpelaksanaannya di mulai dengan memberkegn

Perencanaan yang dilakukan pertama adala q K dahk h
melaksanakan persiapan untuk melakukan'/0'd untuk memudahkan pemahaman peserta
didik, serta mendayagunakan LCD untuk

penyusunan RPP dan materi yang akan diajarkan:;

Kurikulum yang digunakan adalah KTSP, dan mengkondisikan situasi kelas tetap kondusif.
untuk mendukung penyampaian miateri Pengelolaan perilaku peserta didik dilakukan

dipersiapkan buku ajar, media, dan model deng"’!” teguran, peringatan, dan Saf"!"a‘ pada
pembelajaran di dalam kelas. Perencanaan kela§ankSI yang diberikan kepada peserta didik berupa
bilingual juga mempersiapkan sumber daya tindakan untuk_ber_diri di d_epan kelas. Penggu'naan
manusia lulusan S1 Bahasa Inggris. Hal ini yangBah‘”lsa Inggris disesuaikan dengan materi dan

membedakan dari kelas regular pada umumnya:in%katan kelas, pelaksanaa;(r;]kéﬂmgu;l_l tidak dal
karena kelasilingual merupakan kelas dua erdapat peraturan secara knusus sehingga dalam

bahasa sehingga guru yang mengajar di kela{elaksanaan keldsilingual sama seperti pada

ilingual adalah guru yang mampu menguasai, 22, SRS MRS EAN SRS
Bahasa Inggris dengan baik guna memperlanc > ” ; )
99 g g P aLelas bilingual dilakukan melalui tanya jawab,

manajemen kelas. : . ) . .
Kelengkapan administrasi yang dipersiapkan sehingga tercipta situasi belajar antara guru dengan
eserta didik.

sebelum melaksanakan manajemen kelas’
bilingual meliputi jurnal guru, daftar nilai, dan

absensi peserta didik. Penataan ruang kelas dahvaluas KelasBilingual
tempat duduk menjadi tanggung jawab wali kelas

dan guru matapelajaran yang melakukan proses, diklijvar:u?sr; dkllakLIJkankolleu gutrukuntuk Eeslerta_
belajar-mengajar pada saat itu. Prosedur » dan oleh kepasa sexolah tnfuk guru. Evaliasi

pembuatan tata tertib dan sanksi dilakukanY2"9 dilakukan untuk peserta didik melalui PS

bersama-sama antara wali kelas dan peserta didi‘(?eke”aan Sekolah), PR (Pekerjaan Rumah), dan

untuk kemudian disepakati bersama, peraturan in{J'an baik UTS (Ujian Tengah Semester) maupun

dibuat dan berlaku untuk semua matapelajaran. lUAS (Ujian Akhir Semester). Evaluasi ini diberikan .
untuk mengukur sejauh mana pemahaman materi

yang ditangkap oleh peserta didik. Bentuk evaluasi
Pelaksanaan K elas Bilingual yang diberikan meliputi pilihan ganda, jawaban
singkat, dan essai. Hasil evaluasi kéddingual
terdapat rapor secara tersendiri yang diberikan
poleh gurubilingual.

Pelaksanaan keldslingual untuk kegiatan
awal proses belajar-mengajar dilakukaeiew

materi sebelumnya, serta dilakukan perkenala balik diberikan k
vocab baru secara berulang-ulang untuk Umpan balik yang diberikan kepada peserta

meningkatkan pengetahuan kosakata peserta didiﬁ?idik dari hasil evalua_si yang tglah dila}kukan ber?”?a
terhadap konsep materi yang telah diberikan. Halreward yaity men?berlk_an h"’?d'ah bagi peserta diciik
ini yang membedakan antara kebilsngual dan yang berpresta&_damgganls_hr_ne_nt b_agl peserta
kelas regular, di keldsilingual diberikan latihan dldlkyaqg berpgrllaku tidak disiplin di dalam kelas.
vocab pada awal kegiatan belajar-mengajar untuk Evaluasi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik. bentuk supervisi untuk melihat kinerja guru dalam
Pelaksanaan kelasilingual mendayagunakan melakukan _I_<egiatar_1 belajar-mengajar. Evaluasi
sarana LCD guna meningkatkan pemahamanorang tua dilihat dari dukungan dan bantuan yang

peserta didik. Tayangan yang ditampilkan dibuatteli””_1 diberikar_1 guna meningkatkan kelancaran
semenarik mungkin untuk meningkatkan be ajar-rTeng_ajar di d_alam kela§.

pemahaman peserta didik terkait penulisan, arti Eva uasi yang dlberlkan t'da_‘k hanya untuk
kata, dan pelafalan Bahasa Inggris bersipde peserta didik, akan tetapi guru juga melakukan

power point dengan didukung gambar dan video. refleksi setiap selesai mengajar untuk melakukan
instropeksi diri terkait manajemen kelas yang
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dilakukan. Faktor pendukung pelaksanaan Media pembelajaran yang digunakan pada
manajemen kelabilingual di SDN Percobaan | pelaksanaan kelas bilingual dengan

dan di SDN Kauman II, yaitu semangat belajar mendayagunakan LCD serta alat peraga, sehingga
peserta didik dan dukungan dari orang tua. Faktorperencanaan yang dilakukan oleh gbningual
penghambat manajemen kelki$ingual, yaitu yaitu membuat konsep materi dengan mpdetr
karakteristik peserta didik yang heterogen, danpoint dan mempersiapkan benda-benda yang
jumlah peserta didik baik kelas besar maupun kelasnendukung pembelajaran. Media yang digunakan

kecil. di SDN Percobaan | dan SDN Kauman Il
berhubungan dengan materi guna mendukung

PEMBAHASAN peserta didik memahami isi materi yang telah
disampaikan, serta dapat membuat peserta didik

Perencanaan K elas Bilingual mendapatkan pengalaman langsung dari apa yang

Menciptakan situasi belajar yang kondusif telah dilihat ataupun yang.tela_lh dilakukan. -
diawali dengan menyusun silabus, RPP, dan Penyusunan tata tertib di _dalam kelas baik di
program kegiatan dengan menggunakan kurikulumSDN Per_cobaan | maupun di SDN Kauman .
KTSP. Kurikulum KTSP menurut Susanto Malang dllaku_l.<an oleh guru kelas masing-masind,
(2008:11) adalah “Suatu dokumen yang memu qtSepertiyang dijelaskan Suparlan (2009) “tata tertib
husus untuk kelasnya masing-masing dapat dibuat

rencana penyelenggaraan dan pengembanga : )
sekolah” pKur)i/kqur%gyang digunapkangdi kelag oleh guru bersama para siswa, bahkan tata tertib

bilingual menggunakan KTSP yang disesuaikan itu akan lebih bagus kalau ditulis sendiri oleh

dengan kondisi pengembangan sekolah siswa”. Penyusunan tata tertib yang dilakukan
Penyusunan materi, mempersiapkan medigSangat baik apabila ada kontribusi guru kelas

belajar, workbook, dan pemilihan buku ajar

bersama dengan peserta didik, hal ini akan
merupakan langkah selanjutnya yang dilakukanmemad'kan suasana demokratis di dalam kelas dan
dalam perencanaan kelbisingual. Materi yang

hasil tata tertib yang telah dibuat dapat disepakati
disusun di kelawilingual sesuai dengan silabus

serta ditaati bersama.
: Ruang kelas ditata dengan modielssical
dan RPP yang telah dibuat dengan mengacu pad - .
KTSP. Materi ini berisi bahan ajar yang dipelajari gengan model tempat duduk berisi dua-dua, tetapi
peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah

tidak menutup kemungkinan bagi guru
ditetapkan. Materi tersebut dituangkan pada bukumalltapglajaran juga dmdela:(kukan pendg%t_tliranbr ulang
ajar, tanpa adanya buku ajar maka pelaksanaaﬁe Tsk T(n temp?tk uduk peserta jldik se kelu m
kelasbilingual tidak dapat berjalan secara efektif "?f_ a ulan peka sanaatr: maknajemer(; elas
dan efisien sehingga tujuan pendidikan tidak dapaﬁI inguat. Jara_ ar_1tara angku satu engan
tercapai secara maksimal. angku yang lain tidak berhimpitan, sehingga
Media dan metode yang dipersiapkan Olalammemudahkan peserta didik beraktivitas dalam
perencanan manajemen kelalingual di SDN

pelaksanaan keld#ingual seperti yang dijelaskan
Percobaan | dan SDN Kauman Il Malang Everston (dalam Rahman, 2011:4) menjelaskan

t}i)ahwa ada empat kunci sebagai panduan untuk

terjadi pada saat proses belajar-mengajar_mg_r;uwskfn pﬁngatlurlanl_ruanga_m, d.latr:t?)ran)éa: (.1)

berlangsung. Media pembelajaran menurut Ross{f Ikan wilayah berlalu lintas tinggl bebas dari
emacetan, (2) pastikan bahwa para siswa dapat

dan Breidle (dalam Sanjaya, 2008:163) adalahd_ q dah oleh 3) i "
“seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk ipantau dengan mudah oleh guru, (3) jaga materia

mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi,per:gajsran yang .seringd dri]gdgnlfkand dan
buku, koran, majalah, dan sebagainya”. Penjelasar'?er E?'Eg at|)3 ar? para siswa mu d a 'g S€s, dan d(4f)1
di atas dapat diketahui bahwa media pembelajarar'?"’lStI an bahwa para siswa dapat dengan muca

harus dipersiapkan pada perencanaan kela elihat presentasi dan tampil_an seisi I_<e|as.
bilingual untuk mendukung pencapaian tujuan engaturan ruang kelas yang dilakukan di SDN

pendidikan, begitu juga keldslingual dengan Pergtjlbaan (;_dan SE'\A Kauman I sama denI?aIm
menggunakan dua bahasa pengantar memerluka enjelasan di atas, bahwa pengaturan ruang kelas

media yang sesuai dengan materi yang telahd?cji[a S?bl?ii munlg(;tlffi_n guor;a:jrr}emulflallhkan peserta
disampaikan oleh guru. idik melakukan aktifitas di dalam kelas.
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Kelengkapan administrasi sangat diperlukan disesuaikan dengan situasi dan kondisi.
saat pelaksanaan keldaslingual, karena  Mendayagunakan LCD melalui tayangan, guru
kelengkapan administrasi yang terdiri dari jurnal memberikan konsep materi pelajaran. Di SDN
guru, daftar nilai, dan absensi diperlukan baikrdala Percobaan | dan SDN Kauman Il untuk kelas
pelaksanaan maupun evaluasi kebésngual. bilingual menggunakan fasilitas, seperti LCD.
Wahyu (2012) menjelaskan “Administrasi guru Gintings (2008:146) menjelaskan, “LCD termasuk
kelas SD meliputi, buku daftar nilai, buku daftar dalam multimedia, dimana media ini menampikan
kelas, buku penerimaan rapor, dan buku analisisaudio dan visual, guru dapat memanfaatkan
penilaian”. Administrasi kelas menurut Gintings peralatan multimedia untuk berkomunikasi dengan
(2008:161), yaitu “administrasi kelas yang menjadi dunia maya untuk mengakses langsung materi dari
tanggungjawab guru, meliputi absensi, laporansitus yang diinginkan”. Hal ini dapat disimpulkan
tentang kegiatan belajar dan pembelajaran, dabahwa pelaksanaan kelagingual didukung
administrasi nilai siswa”. Penjelasan di atas dapatdengan LCD yang mana dapat menayangkan audio
diketahui bahwa kelengkapan administrasi yangdan visual secara bersamaan. Tayangan tersebut
harus dipersiapkan dalam perencanaan kelaslibuat semenarik mungkin, sehingga peserta didik
bilingual diantaranya jurnal guru, daftar nilai, dan tidak hanya secara visual melihat tetapi secara
absensi harus dibawa senantiasa oleh guru untukudio juga mendengarkan pelafalan Bahasa Inggris
mencatat segala aktivitas pelaksanaan kelayang telah diucapkan dalam menjalankan
bilingual. manajemen kelabilingual.

Membangun interaksi dan komunikasi di
dalam kelas merupakan kegiatan yang dilakukan
dari manajemen kelas. Guru dan peserta didik

Memulai pembelajaran pada pelaksanaansama-sama mempunyai peran sebagai komunikator
kelashilingual guna menciptakan iklim yang positif di dalam kelas. Berangkat dari komunikasi akan
di SDN Percobaan | dan di SDN Kauman Il terjalin interaksi edukatif di dalam kelas. Sardiman
dimulai dengan melakukameview untuk  (2008:13) menjelaskan, bahwa proses edukatif
melakukanrefresh bagi peserta didik sebelum mengandung ciri-ciri antara lain: (1) ada tujuan
masuk pada materi selanjutnya. Everston (dalanyang ingin dicapai, (2) ada bahan yang menjadi isi
Rahman, 2011:81) mengemukakan untukinteraksi, (3) pelajar yang aktif mengalami, (4).gur
menciptakan iklim positif yaitu (1) berbicara yang melaksanakan, (5) ada metode untuk
dengan sopan dan santun, (2) berbagi informasimencapai tujuan, (6) situasi proses belajar-
(3) menggunakan pernyataan positif seseringmengajar berjalan dengan baik, dan (7) ada
mungkin, dan (4) menciptakan suatu perasaarpenilaian hasil interaksi.
komunitas. Teguran dan peringatan dilakukan untuk

Review materi yang dilakukan oleh guru mengembalikan disiplin peserta didik. Danim (2011:
dengan peserta didik secara bersama-sam®1) mengemukakan “Membangun disiplin siswa
membahas materi sebelumnya tercipta situasiyang baik adalah dengan mengembangkan
belajar yang kondusif dan iklim yang positif, seperti kesadaran akan pentingnya disiplin, membangun
penjelasan di atafeview materi juga didukung disiplin siswa dengan cara memaksa atau
dengan pembacaancab baru dengan dilakukan mengancam hanya akan melahirkan disiplin semu
pertama kali oleh guru sebagai contoh, selanjutnyadalam diri mereka”. Teguran dan peringatan yang
kegiatan ini dilakukan secara bersama-samadilakukan dapat membuat peserta didik kembali
sehingga membangun semangat pesera didik untutertib di dalam kelas. Teguran diberikan secara
belajar bersama. Latihamcab dilakukan guna langsung kepada peserta didik yang terlihat tidak
membantu pemahaman peserta didik, salah satdisiplin, sehingga dapat mengembalikan perilaku
upaya yang dilakukan yaitu dengan menuliskanpositif di dalam kelas. Teguran dan peringatan yang
vocab baru di papan tulis sehingga peserta didik dilakukan di SDN Percobaan | dan di SDN
akan lebih mudah untuk tahu bagaimanaKauman Il dengan cara lisan langsung kepada
penulisannya, maupun pengucapannya. peserta didik dengan nada yang baik dan bahasa

Meningkatkan pemahaman materi pesertayang santun sehingga membuat peserta didik akan
didik dengan mendayagunakan LCD dan sadar dengan sendirinya bahwa perbuatannya
menggunakan model pembelajaran yangsalah dan dapat mengganggu peserta didik lain.

Pelak sanaan K elas Bilingual
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Evaluas KelasBilingual dukungan yang diberikan akan membantu dan
menunjang kelancaran proses belajar-mengajar di
kelas. Fasilitas penunjang di dalam kelas
bilingual, yaitu adanya LCD. Penggunaan LCD
berupa tayangan gambar maupun video sangat

Evaluasi kelagilingual untuk peserta didik
dilakukan melalui PS (Pekerjaan Sekolah), PR
(Pekerjaan Rumah), dan ujian. Evaluasi dilakukan

untuk mengetahui sejauhmana pemahaman mate embantu guru dalam menyampaikan materi,

yang disampaikan dapat dimengerti oleh pesertaa alagi dengan menaaunakan dua bahasa tentu
didik. Evaluasi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah " ¥ =P Lpaya o ear g dapat menatik

kepada guru dilakukan melalui supervisi. Supervisi dik K t d
pendidikan menurut Burhanuddin (2006:2) ngki;t:ent(rj:;il di dl;rll;?n keggrsemanga an
menjelaskan “supervisi pendidikan pada hakikatnya Faktor penghambat da.lam pelaksanaan
merupgkan segenap bantuan yang plitujukan pad?nanajemen kelabilingual adalah karakteristik
perbaikan-perbaikan dan pembinaan aSpelﬁoeserta didik yang heterogen, dan jumlah peserta

pengajaran”. Supervisi dilakukan oleh Kepala didik baik kelas kecil mau
) pun kelas besar.
Sekolah di SDN Percobaan | dan SDN KE’lum"’mHeterogen dapat diartikan bermacam-macam, di

”egeg'%?;n rgaer!arzgﬁaiiuzigg?;[;iﬁ%? dﬁ;;”g?:;dalam kelas antara peserta didik satu dengan
Enelgluji observasi un‘?uk mela?(ukan perbaikan peseta didik lain tentu mempunyai karakter yang

. . . . . berbeda. Ada peserta didik yasigwer dan ada
- Evaluasi guru Juga _d!lakuka_lr) melalui reflek5| peserta didik yang cepat. Seorang guru harus
diri guna mengorel@ diri .S.end'” sebagai upaya cermat dan dapat memposisikan dirinya di dalam
melak_ukan perball_<a_n diri dalam mgla}kukan semua karakter yang dimiliki oleh peserta didik.
manajemen keladilingual. Evaluasi juga

dilakukan oleh orang tua peserta didik yang dapat
dilihat melalui dukungan yang telah diberikan KESIMPULAN DAN SARAN
kepada sekolah. Dukungan orang tua diperlukaq(@mpman
untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran.
Dukungan dari orang tua sangat diperlukan, dengan ~ Perencanaan yang dilakukan dimulai dengan
dukungan yang diberikan akan meningkatkan melakukan penyusunan RPP, silabus, dan program
semangat pihak sekolah terutama guru dalanmkegiatan dengan menggunakan kurikulum KTSP.
meningkatkan kinerjanya. Selain itu dengan Berangkat dari persiapan RPP, silabus, dan
dukungan yang diberikan terutama yang Program kegiatan dilakukan persiapan materi,
berhubungan secara langsung denganmedia, buku ajar, dan metode yang akan digunakan
pembelajaran, maka sangat penunjang dan prosedalam melakukan manajemen kekitingual.
belajar-mengajar akan berjalan dengan baik. ~ Perencanaan kelaslingual yang dipersiapkan
Umpan balik diberikan di SDN Percobaan | meliputi pembuatan tata tertib, pengaturan ruang,
dan SDN Kauman II, baik berupawvard maupun ~ dan penataan tempat duduk peserta didik yang
punishment. Reward dapat diartikan sebagai dilakukan oleh guru kelas bersama-sama dengan
pemberian hadiah, d@anishment dapat diartikan ~ peserta didik untuk disepakati dan berlaku untuk
sebagai pemberian hukum&@eward ini diberikan ~ semua matapelajaran. Perencanaan kelas
kepada peserta didik yang dapat menyelesaika®ilingual bagi guru juga mempersiapkan
tugas dengan baik, sehingga dapat meningkatka#elengkapan administrasi yang dibawa saat
semangat belajar peserta didiunishment ini ~ melakukan pembelajaran di kelas yang meliputi
diberikan kepada peserta didik yang tidak disiplin jurnal, daftar nilai peserta didik, dan absensi.
di dalam kelas, sehingga hukuman yang diberikan ~ Pelaksanaan kelalsilingual dilakukan
dapat mengembalikan perilaku positif peserta didik, dengan menciptakan iklim yang positif di dalam
sehingga situasi kelas dapat kembali kondusif. kelas. Permulaan yang dilakukan untuk
Faktor pendukung manajemen kelas memudahkan pemahaman peserta didik dilakukan
bilingual adalah semangat belajar peserta didik, dengan pemberianocab baru, dan melakukan
dukungan orang tua siswa, dan tersedianya fasilitageview materi pelajaran. Pelaksanaan kelas
sekolah. Berangkat dari semangat belajar daribilingual mendayagunakan sarana penunjang
peserta didik maka akan membuat peserta didik dPembelajaran seperti LCD. Pengelolaan perilaku
dalam kelas serasa menyenangkan_ Dukunga@esel’ta didik yang tidak dlSIplIn dilakukan dengan
orang tua juga sangat dibutuhkan karena dengan
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teguran dan peringatan untuk mengembalikanSaran

erilak itif di dalam kelas. : . -
pertiakll positit d dalam ke:as Berdasarkan hasil penelitian, peneliti

Evaluasi untuk peserta didik melalui latihan berik kepada. (1) Kepala Sekolah
PS, yaitu pekerjaan sekolah yang dikerjakan olennemoerikan saran kepada, (1) Kepala ekoia
untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja

peserta didik setiap materi telah disampaikan, PR hi q banak )
diberikan untuk dikerjakan di rumah, dan melalui guru sehingga dapat mengembangkan manajemen

ujian baik ujian UTS (Ujian Tengah Semester) kelasbilingual yang lebih baik lagi, meningkatkan

maupun UAS (Ujian Akhir Semester). Evaluasi kompetensi dan_ pro:;esionall gukru,_ rfner_Fbuat
guru dilakukan dalam bentuk refleksi diri, hal inj Programeonversation, dan melengkapi fasilitas

dilakukan untuk melakukan instropeksi diri tentang ruang kelas, (2? guru kerBingual menggunakan .

manajemen kelas yang telah dilakukan. EvaluasimOdeI pembelajaran yang lebih mengrlk dan atral_<t|_f
guru juga dilakukan oleh Kepala Sekolah setiapguna meningkatkan semangat belajar pes_erta didik
satu semester melalui supervisi dan observasi dpalam melakukan manajemen kelas, meningkatkan

dalam kelas. Evaluasi orang tua melalui dukunganpem:gaW"jlsan terha}dap peserta didik, da_n
yang telah diberikan. Dukungan yang diberikan meningkatkan manajemen waktu secara efektif

orang tua berupa bantuan yang dibutuhan pesert an efisien da"’f‘m melakukan manajemen kelas,
didik di kelas guna mendukung kelancaran ) guru kelas diharapkan untuk selalu melakukan

pelaksanaan kelabilingual, diantaranya kerjasama dan komunikasi dengan doifingual

pengadaan teksook, dan lembar kerja peserta dalam r_nelak_sanakan manajemen k_bliaisngual,
didik. dan setiap minggu mempertahankalting tempat

Faktor pendukung dalam manajemen kelasguo'ul(’d.(.4 ) df(etui ‘J# ruskar_l_Ad;ni?istrasi Psngidli(kalm
bilingual dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu apat dijadikan bahan kajian dajam membuka keias

semangat belajar dari peserta didik, dukunganbi”ngual.’ dan (5) peneliti lain dapat dijqdikan
orang tua, dan sarana dan fasilitas penunjan etl)akg?(l salah I_s.atu sum_ber re&;ﬁ.n& dlalam
pembelajaran. Faktor penghambat yang ada yait N da Iu an peneglag rganajemen shgua
karakteristik peserta didik yang heterogen danPaca latar yang berbeda.

jumlah peserta didik di kelas.
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